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Abstrak
Latar Belakang: Tekanan dan tuntutan selama penyusunan skripsi dapat menimbulkan kecemasan. Perasaan ini dibatasi oleh rasa takut dan ketidaknyamanan, dan biasanya disertai dengan efek samping otonom. Kecemasan umum terjadi pada mahasiswa kedokteran, Oleh karena itu, dalam diri mahasiswa perlu ditanamkan suatu keyakinan atas kemampuan yang dimilikinya sehingga ia yakin mampu menyelesaikan setiap tuntutan yang harus dipenuhinya, Hal ini dinamakan dengan efikasi diri
Metode: Telah dilaksanakan penelitian pada bulan November 2023, Dengan desain penelitian kuantitatif observasional (non eksperimental) menggunakan pendekatan cross sectional, Alat dan bahan yang digunakan adalah kuesioner Zung Self-Assessment Anxiety Scale (ZSAS) dan kuesioner General Self-Efficacy Scale (GSES). Sampel penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir S1 Fakultas Kedokteran UNIMUS angkatan 2020 yang diambil melalui simple random sampling, sebanyak 66 responden. Analisis data menggunakan uji korelasi rank spearman, signifikan jika p<0,05. Hasil: Hasil analisis univariat dengan 66 responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi yaitu sebanyak 43 orang (65,2%) dan tingkat kecemasan yang ringan yaitu sebanyak 61 orang (92,4%). Hasil analisis rank spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dengan tingkat kecemasan mahasiswa dengan nilai p-value (p=0,001) dan kekuatan korelasi yang rendah/lemah serta arah yang negatif (r=-0,391),  Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan tingkat kecemasan mahasiswa dalam mengerjakan tugas skripsi di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang, dengan kekuatan korelasi yang lemah. semakin tinggi efikasi diri maka semakin ringan kecemasan yang dialami.	
Kata kunci: efikasi diri, kecemasan, mahasiswa, skripsi

Abstract
Background: The pressure and demands of writing a thesis can cause anxiety. These feelings are limited by fear and discomfort, and are usually accompanied by autonomic side effects. Anxiety is common among medical students. Therefore, students need to be instilled with confidence in their abilities so that they are confident in their ability to complete every requirement that must be fulfilled. This is called self-efficacy. Method: The study was conducted in November 2023, with a quantitative observational (non-experimental) research design using a cross-sectional approach. The tools and materials used were questionnaire Zung Self-Assessment Anxiety Scale (ZSAS) and the General Self-Efficacy Scale (GSES). The research sample consisted of 66 final-year undergraduate students from the Faculty of Medicine at UNIMUS, class of 2020, selected through simple random sampling. Data analysis used the Spearman's rank correlation test, with significance set at p<0.05. Result: The results of the univariate analysis with 66 respondents showed that most respondents had a high level of self-efficacy, namely 43 people (65.2%), and a mild level of anxiety, namely 61 people (92.4%). The results of the Spearman's rank correlation analysis showed that there was a relationship between self-efficacy and the level of anxiety among students with a p-value (p=0.001) and a low/weak correlation strength and a negative direction (r=-0.391). Conclusion: There is a significant relationship between self-efficacy and anxiety levels among students in completing their thesis assignments at the Faculty of Medicine, Muhammadiyah University Semarang, with a weak correlation. The higher the self-efficacy, the lower the anxiety experienced.		
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PENDAHULUAN 
Untuk mendapatkan gelar sarjana mahasiswa harus lulus ujian skripsi, hal ini pun berlaku di Fakultas Kedokteran UNIMUS.1 Sebagaimana yang telah tertulis di Peraturan Pemerintah Republik Indonesia pasal 16 menyebutkan bahwa suatu ujian akhir program studi S1 dapat berupa ujian skripsi atau ujian komprehensif atau ujian karya tulis.2
Pada proses pelaksanaannya, penyusunan skripsi sering kali menjadi tantangan bagi mahasiswa. Berbagai kesulitan yang muncul dapat berdampak pada kondisi mental, mulai dari stres dan kecemasan hingga gangguan depresi.3
Tekanan dan tuntutan selama proses penyusunan skripsi tersebut dapat memunculkan berbagai dampak psikologis, salah satunya berupa kecemasan, perasaan ini dibatasi oleh rasa takut dan ketidaknyamanan, bisa juga disertai dengan efek samping otonom, seperti sakit kepala, keringat berlebih, nyeri dada, jantung berdebar-debar, dan lain sebagainya.4
Telah disajikan data oleh WHO pada tahun 2015 mengenai kecemasan, terdapat 3,6% atau sekitar 264 juta populasi manusia mengalami kecemasan. Kecemasan pula lebih umum terjadi pada perempuan dibanding laki-laki dengan persentase 4,6% dan 2,6%.5 Sementara itu, tingginya kecemasan di kalangan remaja Indonesia mengacu pada Informasi dari RISKESDAS menyebutkan bahwasannya gangguan emosi pada remaja mengalami peningkatan, dari 6% pada tahun 2018 menjadi 9,8% pada tahun 2018. 6
Kecemasan umum terjadi pada mahasiswa kedokteran,7 oleh karena itu dalam diri mahasiswa perlu ditanamkan suatu keyakinan atas kemampuan yang dimilikinya sehingga ia yakin dan mampu menyelesaikan setiap tuntutan yang harus dipenuhinya. Hal ini dinamakan dengan efikasi diri.8
Efikasi diri dapat didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan diri seseorang atau keyakinan terhadap kemampuan merencanakan dan melaksanakan serangkaian tugas untuk menyelesaikan tuntutan tertentu.9
Efikasi diri juga dianggap memiliki peran yang penting pada kecemasan, biasanya orang dengan efikasi diri yang tinggi tidak mudah mengalami kecemasan, karena ia dapat berpikir positif dan tidak melihat segala sesuatu sebagai beban atau hambatan. Begitu pula sebaliknya, orang yang melihat segala sesuatu sebagai beban atau hambatan akan mudah mengalami kecemasan, 10
Dalam firman Allah SWT pada surat Q.S Al Baqarah ayat 286, bunyinya :
 ‌ؕا يُكَلِّفُ اللّٰهُ نَفۡسًا اِلَّا وُسۡعَهَا
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 11
Berdasarkan uraian diatas, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Efikasi Diri dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa dalam Mengerjakan  Tugas Skripsi di Fakultas Kedokteran UNIMUS”.
METODE
Penelitian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang pada bulan November 2023. Dengan desain penelitian kuantitatif observasional (non eksperimental) dan cross sectional. Populasinya adalah Mahasiswa Fakultas Kedokteran UNIMUS dengan sampel angkatan 2020 yang sedang mengerjakan skripsi dan menggunakan teknik simple random sampling untuk pengambilan sampelnya, dengan jumlah responden sebanyak 66 responden.
Kriteria inklusi terdiri dari responden yang masih aktif dan bersedia menjadi responden, dan kriteria eksklusinya adalah yang tidak bersedia jadi responden, tidak lolos evaluasi dua tahunan, sudah melakukan seminar hasil dan memiliki masalah psikologis atau gangguan kejiwaan.
Instrumen penelitian yang digunakan meliputi General Self-Efficacy Scale (GSES) untuk menilai efikasi diri serta Zung Self-Rating Anxiety Scale untuk mengukur tingkat kecemasan. Dalam pengolahan data, analisis univariat diterapkan untuk menyajikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti, meliputi jenis kelamin, usia, tingkat kecemasan, dan efikasi diri. Selain itu, analisis bivariat dengan Rank Spearman  untuk mencari hubungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
Analisis Univariat
Deskripsi karakteristik responden pada tabel 1 menunjukkan mahasiswa FK UNIMUS Angkatan 2020 didapatkan mayoritas kelompok usia terbanyak adalah 21 tahun dengan jumlah 46 orang (69,7%), kemudian usia 22 tahun berjumlah 11 orang (16,7%), usia 23 tahun berjumlah 5 orang (7,6%) dan usia 20 tahun berjumlah 4 orang (6,1%). Selanjutnya, karakteristik menurut jenis kelamin didapatkan persentase perempuan lebih besar yaitu 49 orang (74,2%) dan laki-laki sebanyak 17 orang (25,8%).
           Tabel 1. Karakteristik Responden
	Variabel 
	Frekuensi
	%

	Usia 
20
21
22
23
	
4
46
11
5
	
6,1
69,7
16,7
7,6

	Jenis kelamin
Laki – laki
Perempuan 
	
17
49
	
25,8
74,2



Distribusi efikasi diri dan tingkat kecemasan (tabel 4.2) memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa angkatan 2020 yang sedang mengerjakan tugas skripsi mempunyai efikasi diri yang tinggi sebanyak 43 orang (65,2%), kemudian efikasi diri sedang 23 orang (34,8%) dan diperoleh hasil bahwa mayoritas tingkat kecemasan yang terjadi pada mahasiswa angkatan 2020 yang sedang mengerjakan tugas skripsi adalah ringan berjumlah 61 orang (92,4%) dan sedang 5 orang (7,6%).
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Efikasi Diri dan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang Angkatan 2020
	Variabel 
	Frekuensi
	%

	Efikasi diri
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
	
0
23
43
	
0
34,8
65,2

	Tingkat Kecemasan
Ringan
Sedang 
Berat 
Panik  
	

61
5
0
0
	

92,4
7,6
0
0



Analisis bivariat
[bookmark: _Hlk158639907]Berdasarkan tabel 3, Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa dengan tingkat kecemasan ringan memiliki efikasi diri pada kategori sedang sebanyak 18 orang (78,3%) dan kategori tinggi sebanyak 43 orang (100%). Sementara itu, pada mahasiswa dengan tingkat kecemasan sedang, efikasi diri berada pada kategori sedang sebanyak 5 orang (21,7%). Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Spearman rank, dengan hasil p-value sebesar 0,001 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan yang bermakna antara efikasi diri dan tingkat kecemasan pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang. Selain itu, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,391, yang menunjukkan arah hubungan negatif dengan kekuatan sedang.


Tabel 3 Hubungan Efikasi Diri Dengan Tingkat Kecemasan
	
Efikasi diri
	Tingkat kecemasan
	
Total
	P
value
	
r

	
	Ringan
	Sedang
	Berat
	Panik
	
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	Rendah
Sedang
Tinggi
	0
18
43
	0
78,3
100
	0
5
0

	0
21,7
0
	0
0
0
	0
0
0
	0
0
0

	0
0
0
	0
23
43
	0
100
100
	
0,001
	
-0,391

	Total
	61
	92,4
	5
	7,6
	0
	0
	0
	0
	
	100
	
	



[bookmark: _Hlk158455167]PEMBAHASAN
Data penelitian ini berasal dari 66 mahasiswa angkatan 2020 yang sedang mengerjakan tugas skripsi di Fakultas Kedokteran UNIMUS dan telah sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Dari data penelitian ini didapatkan mayoritas responden berusia 21 tahun, sesuai dengan penelitian Syafa’ah pada tahun 2022 yaitu usia 21 tahun merupakan mayoritas mahasiswa mulai mengerjakan skripsi. 12
Jenis kelamin responden penelitian ini sebagian besar adalah perempuan, data ini sesuai dengan data absensi mahasiswa, dimana mahasiswa perempuan jumlahnya lebih banyak dibanding mahasiswa laki-laki. Sesuai dengan penelitian Fadila tahun 2023 bahwa mayoritas mahasiswa ialah perempuan. 13 
Berdasarkan temuan penelitian ini, sebagian besar responden (43 orang; 65,2%) mempunyai tingkat efikasi diri tinggi, yang menunjukkan bahwa mereka yakin akan kemampuannya sendiri dalam menguasai berbagai macam tuntutan lingkungan. Mereka tidak merasa terbebani dan lebih memilih untuk melihat permintaan dan permasalahan sebagai tantangan dibandingkan ancaman atau keadaan yang secara subyektif tidak terkendali. Seseorang dengan efikasi diri tinggi dapat memenuhi tuntutan dengan percaya diri, didorong oleh gairah fisiologis, dan menganggap kejadian baik sebagai hasil usaha, sementara menafsirkan kejadian yang tidak menguntungkan sebagai hasil dari kondisi eksternal.14
[bookmark: _Hlk158639988]Dalam penelitian ini, mayoritas responden sebanyak 61 orang (92,4%) memiliki tingkat kecemasan ringan yang masih ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari dan menyebabkan orang tersebut menjadi lebih waspada dan sadar. Kecemasan ringan dapat merangsang pembelajaran dan mengarah pada pengembangan serta inovasi. Ekspresi tingkat ini meliputi kelelahan, mudah tersinggung, peningkatan kepekaan, peningkatan kesadaran, kemampuan belajar, peningkatan motivasi, dan perilaku dalam menanggapi situasi.15
[bookmark: _Hlk158640000]Berdasarkan hasil analisis tabung silang mahasiswa dengan tingkat kecemasan ringan dan efikasi diri yang sedang sebanyak 18 orang (78,3%), mahasiswa dengan tingkat kecemasan ringan dan efikasi diri tinggi sebanyak 43 orang (100%). Sedangkan Mahasiswa dengan tingkat kecemasan sedang dan efikasi diri yang sedang sebanyak 5 orang (21,7%).
Kemudian dilakukan analisis data bivariat untuk mencari Hubungan Efikasi diri Dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Dalam Mengerjakan Tugas Skripsi di Fakultas Kedokteran UNIMUS didapatkan hasil uji statistik rank spearman’s yakni p-value = 0,001. Hasil ini menunjukkan bahwasannya nilai p value adalah <0,05 dan dapat diartikan terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan tingkat kecemasan mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas skripsi di Fakultas Kedokteran UNIMUS.
Didapatkan juga nilai koefisien korelasi (r) = -0,391 yang artinya hubungan efikasi diri dengan tingkat kecemasan mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas skripsi di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang adalah rendah/lemah karena nilai tersebut berada di kisaran 0,20-i0,39. Nilai koefisien korelasi tersebut didapatkan hubungan yang negatif antara variabel bebas dan terikat, yang artinya hubungan kedua variabel tersebut tidak searah, tidak searah artinya semakin tinggi efikasi diri maka semakin ringan kecemasan yang dialami.16
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Putra, et al. pada tahun 2023 dengan judul Hubungan Efikasi Diri dengan Tingkat Kecemasan dalam Menghadapi Ujian Blok pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Warmadewa. Nilai p sebesar 0,000 yang menandakan adanya hubungan yang bermakna secara statistik antara efikasi diri dan tingkat kecemasan. Nilai koefisien korelasi sebesar -0,612 dan tergolong memiliki kekuatan korelasinya cukup kuat.17
Menurut Duarsa, et al. pada tahun 2020 dengan judul penelitian Hubungan Efikasi Diri dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Tahun Pertama di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung Tahun 2018. Diperoleh nilai p value 0,001dan yang menegaskan adanya hubungan signifikan antara efikasi diri dan tingkat kecemasan. Nilai koefisien korelasi adalah -0,657 dan tergolong kuat.18
Juga menurut Saba, et al. Pada tahun 2018 dengan judul Hubungan Self-efficacy terhadap Tingkat Kecemasan Mahasiswa Tingkat Pertama Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Didapatkan uji chi-square p value 0,000 dan dapat disimpulkan terdapat hubungan antara self-efficacy terhadap tingkat kecemasan.10
Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwasannya penelitian ini terdapat korelasi hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan tingkat kecemasan mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas skripsi di Fakultas Kedokteran UNIMUS.

[bookmark: _Hlk158640083]KESIMPULAN	 
Berdasarkan penelitian ini, Terdapat hubungan signifikan antara Efikasi Diri dengan Tingkat Kecemasan Mahasiswa dalam Mengerjakan Tugas Skripsi di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang (P value 0,001 dan r -0,391). Hasil ini menunjukkan semakin tinggi efikasi diri maka semakin ringan kecemasan yang dialami. Penelitian selanjutnya disarankan meneliti faktor lain yang dapat memicu kecemasan pada mahasiswa dengan jumlah sampel dan cakupan lebih luas.
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